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ABSTRAK 

 

Usia lanjut sebagai tahap akhir siklus kehidupan merupakan tahap 

perkembangan normal yang akan dialami oleh setiap individu yang mencapai 

usia lanjut. Lansia akan mengalami proses yang disebut proses penuaan atau anti 

aging. Salah satu cara untuk membantu mengurangi masalah fisik, mental 

maupun sosial pada lansia adalah dengan adanya dukungan keluarga dan orang-

orang disekitarnya. Dukungan keluarga merupakan tindakan yang paling penting 

dilakukan mengingat keluarga adalah orang dekat lansia yang biasa berinteraksi. 

Dukungan keluarga adalah suatu bentuk perilaku melayani yang dilakukan oleh 

keluarga baik dalam bentuk dukungan emosional, penghargaan/penilaian, 

informasional dan instrumental. Salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan 

lansia tersebut salah satunya dengan senam lansia. Senam lansia bertujuan untuk 

meningkatkan kesehatan dan kebugaran lanjut usia. Melakukan senam lansia 

secara teratur dapat memperbaiki morbiditas dan mortalitas yang diakibatkan 

oleh penyakit kardiovaskuler. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga 

dengan keaktifan lanjut usia (lansia) dalam mengikuti senam lansia di Banjar. 

Tinungan, Desa. Apuan, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan. Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan model penelitian deskriptif 

korelasional. Pendekatan atau rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan Teknik Non Probability Sampling yang  digunakan 

adalah Sampling Insidental. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 44 

orang lansia. Analisis data digunakan uji analisis Koefisien Korelasi Spearman 

Rank. 

 Berdasarkan hasil uji statistic Spearman Rank didapatkan nilai p-value = 

0,001 yang memiliki arti p<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Keaktifan Lanjut Usia (Lansia) Dalam 

Mengikuti Senam Lansia Di Br. Tinungan, Ds. Apuan. 

Kata Kunci : Lansia, Dukungan Keluarga, Aktivitas Fisik Lansia 
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The Correlation between Family Support and the Activeness of the Elderly in 

Participating Elderly Gymnastics in Banjar Tinungan, Apuan Village, 

Baturiti District, Tabanan Regency  

ABSTRACT 

 

Old age as the final stage of the life cycle is a normal stage of 

development that will be experienced by every individual who reaches old age. 

The elderly will experience a process called the aging process or anti aging. One 

way to help reduce physical, mental and social problems in the elderly is with the 

support of family and people around them. Family support is the most important 

action taken considering the family is a close person to the elderly who usually 

interacts. Family support is a form of service behavior carried out by the family in 

the form of emotional support, appreciation/assessment, informational and 

instrumental. One of the efforts to improve the health of the elderly is one of them 

with elderly exercise. Elderly gymnastics aims to improve the health and fitness 

of the elderly. Regular exercise for the elderly can improve morbidity and 

mortality caused by cardiovascular disease. 

This study was a type of quantitative research with a descriptive 

correlational research model. The approach or design used in this study was a 

cross sectional approach. Sampling technique in this study using non probability 

sampling technique namely incidental sampling. The number of samples in this 

study was 44 elderly people. Data analysis used Spearman Rank Correlation 

Coefficient analysis test. 

Based on the results of the Spearman Rank statistical test, it was found that 

the p-value = 0.001 which means p <0.05 therefore can be concluded that there 

was a correlation between family support and the activity of the elderly in 

participating elderly gymnastics in Br. Tinungan, Apuan Village. Suggestions for 

nursing services as a health service provider to pay more attention to all forms of 

patient changes, both in physiological and psychological aspects, one of them is 

regarding the activity of the elderly in participating the activities of the elderly 

integrated service post in order to increase the physical mobilization of the 

elderly. 
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